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ABSTRAK

Air merupakan salah satu elemen kebutuhan dasar bagi manusia. Selain itu, air
dapat menjadi investasi utama pada beberapa sektor, salah satunya yakni investasi
pembangunan pada sektor pariwisata (warisan budaya, eco-wisata, dll). Namun,
saat ini ketersediaan air memerlukan perhatian khusus. Pada perkotaan padat
penduduk, tantangan ketersedian air menjadi suatu tantangan tersendiri akibat dari
permintaan kebutuhan air yang semakin tinggi tiap tahunnya. Tantangan
ketersediaan air yang umumnya terjadi pada sektor pariwisata yakni pengelolaan
limbah padat dan sanitasi yang efektif, perairan yang bersih, serta meningkatkan
ketahanan terhadap pengaruh perubahan iklim (kekeringan, banjir, dll). Untuk
mengatasi hal tersebut maka diterapkan pendekatan Water Sensitive Urban
Planning dengan metode Poly Urban Water Strategy. Desa Sambirejo dipilih
menjadi desa yang akan memulai memakai Poly Urban Water Strategy dalam
sektor pembangunan pariwisata dan ketanahan air. Fokus perancangan berada
pada area wisata Tebing Breksi yang merupakan salah satu ikon wisata terkenal di
Desa Sambirejo. Pada area sekitar tebing yang terlihat tandus akan dibuat sebagai
taman yang memenuhi kebutuhan area wisata seperti toilet, stand makanan, dIl.
Sementara, penerapan Poly Urban Water Strategy pada Tebing Breksi yakni
bagaimana cara untuk memanfaatkan danau yang berada di dekat Tebing Breksi
agar danau tersebut bisa memenuhi kebutuhan air pada area wisata Tebing Breksi
serta penataan area wisata agar memiliki sanitasi yang efisien sehingga terhindar
dari pengaruh perubahan iklim dan memiliki pembangunan yang peka terhadap air
agar memenuhi kebutuhan lokal (area wisata) sesuai dengan tujuan dari metode
Poly Urban Water Strategy.

Kata kunci :

Poly Urban Water Strategy
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